
BUPATI TANA TIDUNG
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
NOMOR 02 TAHUN 2017

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA

Menimbang

Mengingat 1.

DESA SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANA TIDUNG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 96 ayat
(4) dan ayat (7} Peraturan Pemerintah Nomor 47
‘Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor:43 Tahun 2014 tentang Peraturan
'. Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
‘tentang Desa, perlu Pembagian dan Penetapan Alokasi
Dana Desa Setiap Desa Tahun

Apggaran
2017;

Pasal 18 ayat (6) Updang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4750);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang.
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587},
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

3.

Nomor 5679),
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539); sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47

4.

é

Ey



Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemcrintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5864);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Pengalokasian, Penyaluran, Penggunaan,
Pemantauan dan Evaluasi Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 478);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 22’Tahun 2016 tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan‘Dana Desa Tahun 2017 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1883);

9. Peraturan Bupati Tana Tidung Nomor 34 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan [Keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Tana Tidung Tahun 2016 Nomor 34).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA SETIAP DESA
TAHUN ANGGARAN 2017.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Tana Tidung.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom Kabupaten
Tana Tidung.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Tana Tidung.

4. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang



10.

11.

12.

13.

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Alokasi selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam anggaran pendapatan dan belanja
daerah kabupaten/kota setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

5.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan diterima oleh

setiap Desa, yang besarnya dihitung dengan cara 90% (sembilan puluh
persen) dari anggaran Dana Desa dibagi dengan jumlah desa secara

nasional.

6.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung dengan memperhatikan
jumlah penduduk Desa, luas wilayah Desa, dan tingkat kesulitan
geografis Desa setiap kabupaten/kota.

7.

Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya disebut IKG Desa
adalah angka yang mencerminkan tingkat kesulitan gerografis suatu desa
berdasarkan variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi
infrasturktur, transportasi dan komunikasi.

8.

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Menteri Dalam

Negeri. 7

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah Angzaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tana
Tidung. ab

7

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; yang selanjutnya disebut
APBDesa; adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

9.

Rekening Kas Desa yang selanjutnya disingkat RKD adalah rekening

tempat menyimpan uang pemerintahan desa yang menampung seluruh

penerimaan Desa dan untuk membayar seluruh ‘pengeluaran Desa pada
bank yang ditetapkan. \

Sisa Alokasi Dana Desa adalah Alokasi Dana Desa yang disalurkan oleh

Pemerintah kepada kabupaten/kota yang tidak habis disalurkan ke Desa

sampai akhir tahun anggaran atau Dana Desa yang disalurkan

kabupaten/kota kepada Desa yang tidak habis digunakan oleh Desa

sampai akhir tahun anggaran dan menjadi bagian dari sisa lebih

perhitungan anggaran APBDesa.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

(1) Alokasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa bersifat khusus merupakan dana

yang bersumber dari APBD Tahun Anggaran 2017.

(2) Besaran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebesar Rp
30.000.0 00.000,-(tiga puluh milyar rupiah).

(3) Besaran Alokasi Dana Desa bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) sebesar Rp 18.619.894.955,-(delapan belas milyar enam ratus

sembilan belas juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu sembilan ratus

lima puluh lima rupiah}



(2)Besaran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebesar Rp 30.000.0 00.000,-(tiga puluh milyar rupiah).

(3) Besaran Alokasi Dana Desa bersifat khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sebesar Rp 18.619.894.955,-(delapan belas milyar enam
ratus sembilan belas juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu
sembilan ratus lima pulub lima rupiah)

(4) Rincian Alokasi Dana Desa untuk setiap Desa di Daerah Tahun
Anggaran 2017, dialokasikan secara merata dan_ berkeadilan
berdasarkan:
a. Alokasi Dasar; dan
b. Alokasi Formula.

Pasal 3

Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4)
huruf a, dibitung herdasarkan alokasi dasar per kahupaten dibagi jumlah
desa.

Pasal 4

Alokasi Formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (4) huruf b,
dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas
wilayah, dan IKG Desa yang bersumber dari Kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang statistik.

Pasal 5

Penghitungan Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

AF setiap Desa= {(0,25 * Z1) + (0,35 * Z2) + (0,10 * Z3) + (0,30 * Z4)} *

(DDiav-— ADxav) ae

Keterangan:
a

AF setiap Desa = Alokasi Formula Setiap Desa.

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk
Desa.

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total
penduduk miskin Desa.

23 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total penduduk miskin
Desa.

Z4 =rasio IKG kabupaten terhadap total H<G Kabupaten.

DDxab = Besaran Dana Desa kabupaten.
ADkab = besaran Alokasi Dasar kabupaten.

Pasal 6

IKG Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 disusun dan ditetapkan
oleh Bupati berdasarkan data dari kementerian yang berwenang dan/atau

lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
statistik.

Pasal 7

Penetapan Rincian Alokasi Dana Desa untuk setiap Desa di Daerah Tahun

Anggaran 2017 sebagaimana tercantum dalam Lampiran— yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

int.
23



BAB I]

PENYALURAN ALOKASI DANA DESA
Pasal 8

(1) Penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan melalui pemindahbukuan
dari dari Rekening Kas Umum Daerah ke RKD.

(2) Penyaluran Alokasi Dana Desa dilakukan secara bertahap:
a.tahap I sebesar 60% (enam puluh per seratus); dan
b. tahap II sebesar 40% (empat puluh per seratus).

(3) Penyaluran Alokasi Dana Desa tahap I dilakukan setelah Kepala Desa

menyampaikan:
a. peraturan Desa mengenai APBDesa kepada bupati; dan

b. laporan realisasi penggunaan Dana Desa tahun anggaran
sebelumnya kepada bupati paling lambat minggu kedua bulan
Februari.

(4) Penyaluran Dana Desa tahap II dilakukan setelah Kepala Desa
menyampaikan laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa tahap
I yang menunjukkan paling sedikit Dana Desa tahap I telah digunakan
sebesar 50% (lima puluh per seratus) kepada Bupati paling lambat

minggu kedua bulan Juli.

BAB IV
3°” PENGGUNAAN DANA DESA

3 Pasal 9

(1) Alokasi Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai membiayai
penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan,

|

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat dan

Belanja Tidak Terduga.

(2) Persetujuan Bupati diberikan pada saat evaluasi rancangan peraturan
Desa mengenai APBDcsa. \

Pasal 10

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa.

(2) Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas penggunaan
Alokasi Dana Desa.

(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada
APBD.

BAB V
LAPORAN DANA DESA

Pasal 11

(1)Kepala Desa dengan dikoordinasikan oleh camat setempat

menyampaikan laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa

bulanan, tahap I, dan laporan realisasi penggunaan Dana Desa

Tahunan kepada Bupati.
(2) Penyampaian laporan realisasi penggunaan Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:



a.laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa bulanan paling
lambat tanggal 10 Bulan berikutnya.

b.tahap. | paling lambat minggu keempat bulan Juli tahun anggaran
berjalan; dan

c. laporan realisasi penggunaan Alokasi Dana Desa tahunan paling
lambat bulan Januari tahun anggaran berikutnya.

BAB VI
PENUNDAAN DAN PENGURANGAN

Pasal 12

(1) Bupati menunda penyaluran Alokasi Dana Desa, dalam hal:
a. Bupati belum mencrima dokumen sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 ayat (3) dan (+1);

b. terdapat Sisa Alokasi Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih dari 30% (tiga puluh persen); dan/atau

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) Penundaan penyaluran Alokasi Dana Desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap
I tahun anggaran berjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun

anggaran sebelumnya.
(3) Dalam hal Sisa:Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih

besar dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap I,

penyaluran Dana Desa tahap I tidak dilakukan.
(4) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b dilakukan sampai dengan Sisa Dana Desa di RKD tahun

anggaran sebelumnya telah direalisasikan penggunaannya, sehingga
Sisa Dana Desa di RKD menjadi paling tinggi sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari anggaran Dana Desa tahun anggaran: sebelumnya.

(5) Dalam hal sampai bulan Juli tahun anggaran berjalan Sisa Dana Desa

di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih besar dari 30%. (tiga

puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disalurkan bersamaan dengan penyaluran
Dana Desa tahap II.

Pasal 13

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda dalam hal:

a. dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) dan ayat
(4} telah diterima; dan

b. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional daerah.

(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 berlangsung sampai dengan bulan November tahun

anggaran berjalan, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi ke RKD dan

menjadi Sisa Dana Desa di RKUD.

(3) Bupati memberitahukan kepada kepala Desa yang bersangkutan
mengenai Alokasi Dana Desa yang ditunda penyalurannya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lambat akhir bulan
November tahun anggaran berjalan dan agar dianggarkan kembali
dalam rancangan APBDesa tahun anggaran berikutnya.



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten ‘Tana Tidung.

Diundangkan di Tideng Pale

pada tanggal O7 Februari 2017 %

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG, \

onan an
H. M. YUSUF BADRUN
BERITA DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG TAHUN 2017 NOMOR_ 02

Ditetapkan di Tideng Pale
pada tanggal 07 Februari 2017

BUPATI TANA TIDUNG

EK

NSYAH



a LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI TANA TIDUNG
a NOMOR - 02 TAHUN 2017

TANGGAL : O7 Februari 2017

PAGU PERTAHAPAN ALOKASI DANA DESA (A)
KABUPATEN TANA TIDUNG

TAHUN 2017

un BDUNSYAH

PAGU ALOKASI}
No. | KECAMATAN/DESA | DANADESA TAHAP

| TAHAP
Il

(ADD) (60 %) (40 %)

(1) (2) (3) (4) (5)

SESAYAP’ Pp a aes Zz
=

1 |TIDENG PALE 1.232.631.145 739.578.687 493.052.458

2. |TIDENG PALE TIMUR 977.976.219 586. 785.732 391.190.488

3 |LIMBU SEDULUN 803.813.564 482. 288.139 321.525.426

4 |SEDULUN 802.329.192 481.397.515 320.931.677

5 |SEBIDAI 820.516.463 492.309.878 328. 206.585

6 |GUNAWAN 820.558.327 492.334.996 328. 223.331

7 |SEBAWANG 778.887.748 467.332.649 311.555.099

|SESAYAP'HILIR
8 |SESAYAP 996.862.473 598.117.484 398.744.989

9 |SEPALA DALUNG 1.021.721.345 613.032.807 408. 688.538

10 [SELUDAU 823,379.503 494.027.702 329.351.801

11__|SENGKONG 845,560.086 507.336.052 338, 224.034

12__|BANDAN BIKIS 927.083.902 556.250.341 370.833.561

13__|MENJELUTUNG 896.799,001 538.079.4017 358.719.600

14__|BEBATU 946,818,849 568.091.309 378.727.540

15__|SESAYAP SELOR° 836.489.622 501.893.773 334.595.849

ALIA ee

16__|TANAH MERAH 1.406.479.742 8437887. 845 562.591.897

17__|SAMBUNGAN 1.228.922.800 73%.353.680 491,569,120

18 |TENGKU DACING 1.402.788.726 841.673.235 561.115.490

19 |SAMBUNGAN SELATAN 1.094.019.772 656.411.863 437.607.909

20_|TANAH MERAH BARAT 1,182.731.255 709, 638.753 473.092, 502

MURUK RIAN
|

21_|RIAN 846.021.794 507.613.076 338,408,718

22 |SEPUTUK 862. 140.985 517.284.591 344,856,394

23 [RIAN RAYO 812.847.795 487.708.677 325.139.118

24 |KAPUAK 833.572.987 500. 143.792 333.429.195

25 |[SAPARI 797.915.770 478.749.462 319, 166.308

26 [BELAYAN ARI 827,775.997 496.665.598 331.110.399

27__|MENDUPO 822.949.968 493. 769.981 329.179.987

28 |BEBAKUNG 854.239.385 512.543.631 341,695. 754

29 |BUONG BARU 955.623.485 573.374.091 382.249.394

30_|KUJAU 902,569.816 541.541.889 361.027.926

31__|MANING 832. 425.887 499.455, 532 332.970.355

32 |PERIUK 805.546.396 483.327 838 322, 218.559

TOTAL |
30.000.000.000 | _18.000.090.000 | __12.000.000.000

BoaPaBPE iN\fIDUNG,(igi. etaywyyy,Hy
\
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